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ABSTRACT

This research was conducted to determine the implementation of character education of 6 noble qualities, namely
honesty, trust, harmony, compactness, good cooperation and mujhid-muzhid in the formation of morals in early
childhood at Nurul Firdaus Kindergarten West Bekasi and to find out the role of teachers, parents and obstacles
in the implementation of character education of 6 noble qualities. The research method used is descriptive with a
qualitative approach, in order to gain a comprehensive understanding of the implementation of character education
of 6 noble qualities in early childhood. The data sources used are primary and secondary data sources. Data
collection was carried out by interview, observation and documentation methods. The data analysis techniques
used are data reduction, data presentation and verification. The results of the study show that the implementation
of character education of 6 noble habits in the formation of early childhood morals in Nurul Firdaus Kindergarten
West Bekasi is carried out with exemplary methods, discipline, habituation and a conducive atmosphere. The role
of parents and teachers is very important in the process of implementing character education. Obstacles in the
implementation of character education 6 noble qualities are the lack of parental cooperation in implementing
character education at home as educators do in schools and environments that are less supportive through bad
behavior imitated by childrenThe results of this study provide an important meaning for educational development,
e specially related to the application of character education in early childhood.
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ABSTRAK
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui implementasi pendidikan karakter 6 tabiat luhur yaitu jujur, amanah,
rukun, kompak, kerjasama yang baik serta mujhid-muzhid dalam pembentukan moral pada anak usia dini di TK
Nurul Firdaus Bekasi Barat serta untuk mengetahui peran guru, orang tua dan hambatan dalam penerapan
pendidikan karakter 6 tabiat luhur. Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif dengan pendekatan
kualitatif, agar bisa mendapatkan pemahaman yang komprehensif mengenai implementasi pendidikan karakter 6
tabiat luhur pada anak usia dini. Sumber data yang digunakan yaitu sumber data primer dan sekunder. Pengumpulan
data dilakukan dengan metode wawancara, observasi serta dokumentasi. Adapun Teknik analisis data yang
digunakan adalah reduksi data, penyajian data dan verifikasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi
pendidikan karakter 6 tabiat luhur dalam pembentukan moral anak usia dini di TK Nurul Firdaus Bekasi Barat
dilaksanakan dengan metode keteladanan, kedisiplinan, pembiasaan dan suasana yang kondusif. Peran orang tua
dan guru sangatlah penting dalam proses implementasi pendidikan karakter. Hambatan dalam impelementasi
pendidikan karakter 6 tabiat luhur yaitu kurangnya kerjasama orang tua dalam menerapkan pendidikan karakter
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ketika di rumah seperti yang pendidik lakukan di sekolah dan lingkungan yang kurang mendukung melalui perilaku
kurang baik yang ditiru oleh anak Hasil penelitian ini memberikan arti penting untuk pengembangan pendidikan,
khususnya terkait dengan penerapan pendidikan karakter pada anak usia dini.

Kata kunci : pendidikan karakter anak usia dini, 6 tabiat luhur, moral
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan modal dasar yang sangat penting bagi setiap insan yang dimulai sejak dini

untuk membentuk generasi yang berkualitas.(Rohmawati and Watini 2022) Tujuan pendidikan untuk
mengembangkan potensi anak sejak dini sebagai bekal untuk hidup sehingga dapat menyesuaikan diri
dengan lingkungannya.(Aisyah 2020) Undang-undang sistem pendidikan nasional nomor 20 tahun 2003
pasal 3 menyebutkan bahwa pendidikan nasional berfungsi untuk mengembangkan dan membentuk watak
serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa yang artinya
mengarah pada pengembangan berbagai karakter manusia di Indonesia.(Suparyanto dan Rosad 2020)

Pendidikan karakter adalah segala sesuatu yang dilakukan untuk mempengaruhi peserta didik.
Pendidik membantu untuk membantu watak peserta didik dengan cara memberikan keteladanan, cara bicara
atau menyampaikan materi dengan baik, toleransi dan hal lainnya.(Aisyah 2020) Pendidikan karakter
diharapkan mampu membentuk moral anak. Menurut Harlock moral berarti perilaku yang sesuai dengan
kode moral kelompok sosial, perilaku moral dikendalikan.(Kementerian Pendidikan Nasional 2020) Proses
pendidikan karakter perlu dilakukan sejak dini dan sudah harus dimaksimalkan pada usia sekolah dasar.(I.
Lestari and Handayani 2023)

Indonesia pada saat ini tengah dihadapkan pada isu degradasi moral di kalangan generasi muda.
Banyak siswa yang belum memiliki karakter yang kuat dalam dirinya, ditambah dengan tingginya jumlah
laporan tentang kenakalan anak dan remaja, yang mendorong reaksi publik untuk memfokuskan perhatian
pada pendidikan karakter di Indonesia, khususnya di lingkungan sekolah.(Yasbiati et al. 2019) Turunnya
kualitas moral dalam kehidupan masyarakat Indonesia, terutama di kalangan siswa, memerlukan adanya
pendidikan karakter. Hal ini disebabkan oleh orientasi pendidikan yang saat ini lebih cenderung terfokus
pada pencapaian akademis.(Rohmawati and Watini 2022) Namun, seperti yang kita ketahui, pencapaian
akademis saja tidak cukup untuk menghadapi kehidupan di masa depan, karakter anak juga memainkan
peran penting. Karakter merupakan aspek dasar yang membentuk mentalitas dan kesuksesan seseorang di
masa mendatang. Karakter juga dapat dipahami sebagai kualitas mental atau moral, kekuatan moral, serta
reputasi atau nama seseorang. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh ITham Hudi dkk (2024), krisis
etika dan moral dipengaruhi oleh beberapa faktor, di antaranya faktor keluarga, sekolah, wawasan,
keyakinan yang menyimpang, budaya, serta penyalahgunaan teknologi.(Susanti 2022) Sekolah dituntut
untuk memainkan peran dan tanggungjawabnya untuk menanamkan dan mengembangkan nilai-nilai yang
baik dan membantu para siswa membangun dan membentuk karakter yang baik. Pendidikan karakter sangat
penting sekali diterapkan sejak usia dini.(Pratiwi et al. 2024)

Anak Usia Dini (AUD) adalah anak yang berusia antara 0 hingga 6 tahun, masa yang sangat penting
dalam pembentukan karakter dan kepribadian mereka. Dalam proses ini, anak perlu mendapatkan
rangsangan dari orang dewasa berupa bimbingan dan arahan agar perkembangan mereka dapat berjalan
dengan optimal.(Yusuf et al. 2023) Anak usia dini memiliki peran yang sangat penting karena pada periode
ini, perkembangan otak manusia mengalami peningkatan yang sangat pesat, mencapai 80%. Saat
dilahirkan, perkembangan otak anak sudah mencapai 25%, kemudian pada usia 4 tahun berkembang
menjadi 50%, dan pada usia 8 tahun mencapai 80%. Sisanya akan terus berkembang hingga usia 18
tahun.(Evi Nur Khofifah and Siti Mufarochah 2022) Berdasarkan hal ini, sangat penting untuk menanamkan
nilai-nilai karakter pada anak usia dini guna memaksimalkan kemampuan dan potensi yang dimiliki anak.
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Pendidikan karakter sangat penting dalam menciptakan generasi penerus bangsa yang tidak hanya
cerdas secara akademis, namun juga memiliki akhlak yang mulia. Hal itu sejalan dengan hadits Rasulullah
SAW agar dianugerahi akhlak yang mulia:

S ) i e i Y i e o ylal s & 91 Al 50 Y DAY (1Y Lokt 26

Artinya: Ya Allah, tunjukanlah padaku akhlak yang baik, tidak ada yang dapat menunjukinya kecuali
Engkau. Dan palingkanlah kejelekan akhlak dariku, tidak ada yang memalinggkannya kecuali
Engkau.” (HR. MUSLIM)

Hasil studi pendahuluan yang dilakukan di TK Nurul Firdaus Bekasi Barat pada Tanggal 14 Oktober
2024, TK Nurul Firdaus merupakan TK yang menanamkan pendidikan karakter sejak usia dini utamanya
karakter 6 tabiat luhur. Karakter 6 tabiat luhur yang diterapkan yaitu jujur, amanah, rukun, kompak,
kerjasama yang baik serta mujhid-muzhid. Peneliti melakukan pengamatan dan penilaian pada salah satu
kelas dengan jumlah 30 siswa, dari hasil pengamatan yang dilakukan sebagian besar anak dapat menerapkan
karakter dengan baik, namun ada juga siswa yang belum bisa menerapkan pendidikan karakter dengan baik.

Berdasarkan penjelasan di atas maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenai
“Implementasi Pendidikan Karakter 6 Tabiat Luhur dalam Pembentukan Moral di TK Nurul Firdaus Bekasi
Barat”.

METODE PENELITIAN
Tujuan Penelitian
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk:
1. Mengetahui implementasi pendidikan karakter 6 tabiat luhur dalam pembentukan moral pada anak
usia dini.
2. Mengetahui peran guru dan orangtua mengenai penerapan pendidikan karakter 6 tabiat luhur
dalam pembentukan moral pada anak usia dini.
3. Mengetahui hambatan atau kendala mengenai penanaman pendidikan karakter 6 tabiat luhur
dalam pembentukan moral pada anak usia dini.

Tempat dan Waktu Penelitian

Lokasi pelaksanaan penelitian akan dilakukan di TK Nurul Firdaus, Bekasi Barat. Dalam
pelaksanaan penelitian dan pengumpulan data akan dilakukan secara langsung (offline) ke sekolah.
Penelitian ini akan dilaksanakan kurang lebih dalam jangka waktu 4 bulan, selama jangka waktu tersebut
terdapat beberapa kegiatan yang dilakukan seperti, pembuatan proposal, persetujuan proposal,
pengumpulan data, pengolahan data, analisis data, penulisan laporan dan pencetakan laporan serta
persetujuan laporan penelitian.

Metode dan Prosedur Penelitian
Metode penelitian yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah metode penelitian deskriptif
dengan pendekatan kualitatif, agar bisa mendapatkan pemahaman yang komprehensif tentang implementasi
pendidikan karakter 6 tabiat luhur terhadap pembentukan moral anak-anak. Metode kualitatif
mengutamakan proses interpretasi yang lebih mendalam terhadap peristiwa atau gejala yang terjadi di

lapangan.
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Data dan Sumber Data

Terkait sumber data dalam penelitian ini, sumber data dipilih oleh peneliti dengan pertimbangan
penelitian yang akan dilaksanakan tentang implementasi pendidikan karakter 6 tabiat luhur dalam
perkembangan moral di instansi pendidikan anak usia dini, peneliti membutuhkan sumber data yang
diasumsikan memiliki kapasitas untuk membantu memberikan data yang dibutuhkan terkait implementasi
pendidikan karakter 6 tabiat luhur dalam perkembangan moral. Sumber data dalam penelitian ini adalah 1)
Kepala sekolah; sebagai pengelola sekolah dan pemangku kebijakan sekolah. 2) Bagian tata usaha sekolah;
sebagai penanggung jawab kurikulum dan administrasi sekolah. 3) Guru kelas; sebagai fasilitator anak di
kelas, penanggung jawab terkait penyampaian materi pembelajaran dan pemberian evaluasi terhadap
kegiatan yang dilakukan anak. 4) Orang tua/ Wali murid; sebagai penanggung jawab kegiatan anak di luar
kegiatan sekolah. 5) Peserta didik; sebagai subjek observasi dalam penelitian yang akan peneliti teliti

Prosedur Analisis Data
Analisis data berlangsung sejak peneliti menetapkan fokus penelitian sampai dengan penyusunan
laporan penelitian.

1. Pengumpulan Data
Pengumpulan data dilakukan secara sitematis melalui kegiatan wawancara, observasi dan
dokumentasi. Wawancara dilakukan kepada sumber data yaitu kepala sekolah, guru, dan orang
tua/ wali murid. Observasi dilakukan dengan mengamati proses belajar mengajar yang
dilakukan antara guru dan peserta didik, serta mengamati perilaku anak yang berkaitan dengan
pendidikan karakter 6 tabiat luhur. Dokumentasi berupa dokumentasi kelembagaan seperti
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH) maupun Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran Mingguan (RPPM) serta dokumen pendukung lainnya seperti foto kegiatan saat
penelitian berlangsung dan laporan asesmen pembelajaran anak.

2. Reduksi Data
Data yang direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas sehingga memudahkan
peneliti dalam mengumpulkan data setelahnya, dan mencari data lain yang diperlukan.
Aktivitas reduksi data terjadi selama proses penelitian kualitatif berjalan dan dalam proses
mengumpulkan data. Dengan kata lain, reduksi data terjadi secara terus menerus sepanjang
penelitian kualitatif. Adapun tahapan reduksi data, yaitu membuat rangkuman, melakukan
pengkodean terhadap data, mengelompokkan data, membuat partisi dan menulis memo atau
catatan.

3. Penyajian Data
Penyajian data dilakukan untuk menyederhanakan data hasil temuan peneliti di lapangan
sehingga mempermudah dalam memahami dan mengamati gambaran dari keseluruhan
maupun bagian tertentu dari data penelitian. Terdapat batasan bagi peneliti dalam
menampilkan data yaitu data yang ditampilkan merupakan sekumpulan informasi yang sudah
disusun dan memberi kemungkinan dapat ditariknya sebuah kesimpulan dan pengambilan
tindakan. Penyajian data dalam penelitian kualitatif dapat ditampilkan dalam beberapa jenis
matriks, grafik, jaringan, bagan, uraian singkat, hubungan antar kategori, flowchart, dan lain
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sebagainya. Namun menurut Sugiyono, bentuk penyajian data yang paling sering digunakan
dalam penelitian kualitatif adalah teks yang berbentuk naratif.
4. Verifikasi Data/ Penarikan Kesimpulan

Dalam penelitian kualitatif, tahapan terakhir yang dilakukan dalam menganalisis data adalah
melakukan verifikasi data. Verifikasi data dapat dilaksanakan jika kesimpulan awal yang
dinyatakan masih bersifat sementara, dan dapat berubah bila tidak diikuti dengan fakta-fakta
lain yang mendukung pada tahap pengumpulan data setelahnya. Kesimpulan yang kredibel
atau dapat dipercaya terjadi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal mendapat
dukungan dari referensi yang valid dan konsistensi peneliti untuk kembali ke lapangan untuk
mengumpulkan data. Awalnya, kesimpulan belum terlalu terlihat namun akan mengalami
peningkatan menjadi lebih terperinci. Pada akhirnya, kesimpulan yang sebenarnya akan
tampak berdasarkan pada besarnya sekumpulan catatan lapangan, pengodean data,
penyimpanan dan metode pencarian ulang serta kecakapan peneliti. Kesimpulan yang
sebenarnya diperoleh setalah penelitiyang melakukan penelitian di lapangan telah selesai dan
pembuatan laporanpenelitian ilmiah pun telah selesai.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Implementasi atau penerapan pendidikan karakter 6 tabiat luhur dalam pembentukan moral anak
usia dini di TK Nurul Firdaus mulai ditanamkan sejak dini. Penerapan nilai-nilai pendidikan karakter 6
tabiat luhur membantu perkembangan moral anak berkembang dengan baik melalui proses pembiasaan
karakter yang dilakukan secara terus-menerus dan berkesinambungan sehingga anak mulai terbiasa
berperilaku jujur, amanah, rukun, kompak, kerjasama yang baik dan mujhid-muzhid dari hal-hal kecil. Hal
ini dapat dibuktikan berdasarkan perilaku anak yang mulai terbiasa bersikap jujur apa adanya ketika
berbicara, jujur ketika menyampikan pendapat, jujur ketika berbuat salah, jujur terhadap dirinya sendiri,
dll. Jujur merupakan sifat yang mulia dan juga merupakan sifat yang luhur baik menurut pandangan agama
maupun pandangan manusia. Dengan ditanamkan sikap jujur sejak dini maka anak akan terbimbing,
terbiasa menetapi kebaikan baik dalam urusan agama maupun dalam urusan keduniaan. Hal ini sesuai
dengan Sabda Nabi Muhammad S.A.W dalam Al-Hadist:

(Ploos ol el ARl apnd O ol N g Gual B gdal, &k
Artinya : “Hendaknya kamu selalu jujur karena kejujuran itu akan membaca kepada kebaikan dan kebaikan
itu akan membawa ke dalam surga.” (HR. Bukhari dan Muslim)

Sikap amanah di TK Nurul Firdaus juga ditanamkan sejak dini hal ini dibuktikan dengan anak-anak
dapat menjaga barang-barang milik sekolah dengan baik seperti mainan, meja, kursi, dapat menyampaikan
pesan dengan baik ketika diberi amanah oleh orang tua ke guru maupun dari guru ke orang tua, serta dapat
bersikap amanah ketika sedang bermain. Amanah merupakan sikap yang mulia, dengan memiliki sikap
amanah maka seseorang akan menjaga, memelihara dengan baik pada amanah yang dipercayakan. Dengan
sikap menanamkan sikap amanah maka anak akan terbiasa menetapi, menjaga peraturan-peraturan yang
ada, akan menjadikan kebaikan dan kemaslahatan baik dalam urusan dunia maupun agama. Selain itu, sikap
amanah juga dapat menghantarkan anak menjadi orang yang dapat dipercaya dan dengan kepercayaan
itulah anak mempunyai modal utama dalam menghadapi kehidupan selanjutnya. Hal ini sesuai dengan
Sabda Rosulullah S.A.W dalam Al-Hadist:
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Artinya: “Tunaikanlah amanah kepada orang yang mempercayaimu dan jangan engkau mengkhianati
orang yang mengkhianatimu!” (HR. Tirmidzi)

Sikap rukun mulai tumbuh dan berkembang dengan baik yaitu dapat dilihat dari hal-hal sederhana
ketika waktu makan anak saling berbagi makanan, saling tertib mengantri ketika berwudhu, bercuci tangan,
tidak saling berebut mainan, saling bertegur sapa. Rukun berarti saling mengasihi, saling memaafkan, saling
tolong menolong dalam kebaikan, saling mendoakan yang baik kepada sesama teman. Rukun juga
merupakan buah dari baiknya akhlag. Rukun juga merupakan kesempurnaan keimanan seseorang, sesuai
dengan Sabda Rosulullah S.A.W dalam Al-Hadits:

3G AN | guhl €aAT b gallnd 1) g o KIS W o) SRS LA 1 sha R skl S iR o slh
Artinya: "Kalian tidak akan masuk surga sampai kalian beriman, dan kalian tidak akan beriman sampai
kalian saling mencintai. Maukah kalian aku tunjukkan sesuatu, jika kalian melakukannya maka kalian akan
saling mencintai? Sebarkanlah salam di antara kalian!" (HR.Muslim)

Sikap kompak anak di TK Nurul Firdaus juga ditanamkan sejak dini dalam kegiatan sehari-hari
ditandai dengan anak selalu kompak bersama-sama saat melakukan berbagai kegiatan di sekolah seperti
kompak dalam melafalkan doa-doa harian maupun surat-surat pendek, kompak saat melakukan, kompak
dalam mengenakan seragam atau pakaian, kompak dalam menjaga kebersihan lingkungan sekolah, kompak
dalam menyanyikan gerak dan lagi dan masih banyak hal lainnya. Kompak merupakan sikap selaras,
bersama-sama dengan giat, senang gembira dalam melakukan kegiatan-kegiatan yang ada di sekolah. Untuk
tercapainya segala bentuk kegiatan maka anak-anak selalu dibimbing untuk dapat bersama-sama dengan
kompak dalam menjalankan berbagai kegiatan yang ada. Hal ini sesuai dengan yang digambarkan oleh
Rosulullah S.A.W dalam Al-Hadits:

Artinya: “Seorang mukmin terhadap mukmin lainnya bagaikan satu bangunan yang satu sama lain saling
menguatkan.”

Kerjasama yang baik yang diterapkan di TK Nurul Firdaus yaitu seperti anak-anak dibiasakan
untuk gotong-royong menjaga dan membersihkan lingkungan sekolah, bekerjasam dengan baik ketika
mengerjakan tugas kelompok, saling mendukung satu sama lain, berkerjasama dengan baik ketika
melakukan permainan seperti menyusun puzzle, menyusun balok, bersama-sama merapihkan mainan,
menata tas, menata buku dan masih banyak hal lainnya. Kerjasama yang baik merupakan sikap saling
peduli, saling mendukung, saling melancarkan, saling menjaga perasaan. Kerjasama yang baik akan
memberikan hasil yang optimal dalam berbagai kegiatan yang ada. Maka di TK Nurul Firdaus semaksimal
mungkin menanamkan sikap kerjasama yang baik agar anak terbiasa hidup bersosial dengan baik.
Kerjasama yang baik sesama orang iman adalah perintah Allah SWT, berdasarkan Firman-Nya:

O3l T e 1555 50 5015 ol e 1485
Artinya: “Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-
menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran” (QS.Al-Maidah: 2)

Selain itu sikap mujhid-muzhid juga ditanamkan sejak dini di TK Nurul Firdaus hal ini dibuktikan
dengan kegiatan rutin anak melakukan infaq setiap hari Jumat, serta menjelaskan bahwa uang infaq akan
disalurkan untuk membantu orang yang membutuhkan, terbiasa menyisihkan uang sakunya untuk ditabung
di sekolah, dibiasakan untuk tidak boros dalam membeli jajan, mainan, dibimbing dan diajarkan untuk
selalu semangat bekerja keras dalam menggapai keinginan atau cita-cita, semangat dan bekerja keras dalam
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melaksanakan tugas dan kegitan sekolah. Mujhid-muzhid artinya giat, semangat, berhasil, hidup hemat,
tidak boros, dapat mengukukur kemauan dengan kemampuan. Hal ini sesuai dengan Sabda Rosulullah
SAW dalam Al-Hadits:

aal o 5y % AgAall ha a0l A 8
Artinya; “Sungguh beruntung orang yang bisa tirakat banter dan mempersungguh” (HR.Ahmad).

Melalui penanaman karakter 6 tabiat luhur anak diajarkan pentingnya saling jujur, amanah, saling
rukun, kompak, kerjasama yang baik, saling menyayangi, menolong sesama dalam kebaikan, pekerja keras
serta dapat hidup sesuai dengan kemampuannya. Dalam penerapan pendidikan karakter disesuaikan dengan
tahap perkembangan anak, digunakan metode keteladanan, di mana pendidik memberikan contoh yang baik
melalui film kartun Islami, maupun kisah-kisah nabi. Setelah itu, pendidik menjelaskan dan mengajukan
pertanyaan kepada anak-anak mengenai hikmah atau perilaku baik yang dapat diambil dari film atau kisah-
kisah Nabi yang diceritakan tersebut. Selain itu, pendidik juga memberi contoh dalam bersikap disiplin,
jujur, amanah, rukun, kompak, kerjasama yang baik, mujhid-muzhid, penyayang, telaten. Di samping
metode keteladanan, digunakan pula metode pembiasaan, yaitu pendekatan yang dilakukan secara terus-
menerus dan berkesinambungan, agar karakter yang diajarkan dapat melekat pada diri anak dan mudah
diingat. Contohnya, pendidik membiasakan anak untuk bersikap rukun, kompak, kerjasama yang baik,
jujur, amanah serta mujhid-muzhid setiap harinya. Yang paling penting dalam penerapan metode
pembiasaan di TK Nurul Firdaus adalah sikap sabar, telaten dan lemah lembut guru dalam membimbing
anak. Ketika anak melakukan kesalahan, cukup diingatkan dengan kata-kata yang lembut dan penuh
kesabaran, diberitahu mana yang benar dan salah, tidak menengur dengan bentakan dan suara keras, karena
jika menegur dengan dibentak dan suara yang keras mereka justru bisa bertindak lebih buruk. Serta beri
penghargaan, seperti pujian atau hal lain yang bisa memotivasi anak untuk terus berperilaku baik.

Pendidikan karakter enam tabiat luhur adalah pendidikan yang tepat diterapkan sejak usia dini, di
mana setiap anak perlu memiliki karakter tersebut baik di sekolah maupun di lingkungan rumah. Karakter
ini juga penting diterapkan dalam menjalani ibadah dan dalam hubungan antar sesama. TK Nurul Firdaus
terus membimbing dan mengarahkan peserta didiknya agar dapat menginternalisasi karakter enam tabiat
luhur (jujur, amanah, rukun, kompak, kerjasama yang baik, mujhid-muzhid), yang merupakan bagian dari
akhlagul karimah. Dengan menanamkan karakter-karakter ini, diharapkan dapat membentuk pribadi anak
yang memiliki moral baik dan lebih siap menghadapi kehidupan di masa depan.

Penerapan pendidikan karakter 6 tabiat luhur di sekolah memberi dampak baik bagi anak ketika di
rumabh, seperti dapat bicara jujur apa adanya ketika melakukan kesalahan, bisa bicara dengan lembut dan
baik, bisa saling rukun dan kompak ketika bersama sang kakak. Hal tersebut menandakan karakter anak
mulai berkembang dilihat dari perilaku anak. Selain itu, faktor-faktor pendukung dalam penerapan
pendidikan karakter, seperti lingkungan pertemanan yang positif, serta contoh teladan yang baik dari kepala
sekolah, guru, dan orang tua, dapat membantu perkembangan pendidikan karakter anak secara optimal.
Namun, ada beberapa anak yang karakternya belum berkembang sepenuhnya, terlihat dari beberapa anak
yang belum menerapkan karakter 6 tabiat luhur dengan baik, seperti perilaku, tidak mau merapihkan
mainan, tidak dapat mengantri dengan baik saat berwudhu, mudah marah saat menginginkan sesuatu dan
kesulitan dalam bekerja sama dengan teman-temannya.. Hal tersebut terjadi dikarenakan kurangnya
kerjasama orangtua dalam memaksimalkan pendidikan karakter yang diterapkan di sekolah. Ada beberapa
orangtua yang memperlakukan anaknya di rumah dengan manja sehingga menjadikan anak kurang mandiri
ketika disekolah. Demikian implementasi pendidikan karakter dalam pembentukan moral anak usia dini di
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TK Nurul Firdaus, baik dari hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi yang peneliti lakukan selama
penelitian ini berlangsung.

KESIMPULAN

Berdasarkan penjelasan di atas mengenai implementasi pendidikan karakter 6 tabiat luhur dalam

pembentukan moral anak usia dini di TK Nurul Firdaus maka peneliti dapat menarik kesimpulan sebagai
berikut:

1.

3.

Implementasi pendidikan karakter 6 tabiat luhur dalam pembentukan moral anak usia dini di TK
Nurul Firdaus yaitu penerapan nilai-nilai pendidikan karakter meliputi: sikap jujur, amanah, rukun,
kompak, kerjasama yang baik, dan mujhid-muzhid. Penerapan Pendidikan karakter 6 tabiat luhur di
TK Nurul Firdaus menggunakan beberapa metode diantaranya yaitu: keteladanan, penegakan
kedisiplinan, pembiasaan dan menciptakan suasana yang kondusif.

Peran guru dan orang tua dalam implementasi Pendidikan karakter 6 tabiat luhur sangatlah penting.
Di TK Nurul Firdaus guru dituntut agar dapat memberikan tauladan atau contoh yang baik dalam
berperilaku maupun bertutur kata karena anak lebih mudah meniru apa yang dilakukan oleh guru.
Selain itu, peran orang tua sebagai madrasah pertama untuk anaknya tidak kalah penting dalam
implementasi Pendidikan karakter 6 tabiat luhur, orang tua harus bisa memberikan contoh yang baik
dalam perkataan maupun berperilaku.

Adapun penghambat penerapan pendidikan karakter 6 tabiat luhur dalam pembentukan moral anak
usia dini di TK Nurul Firdaus yaitu kurangnya kerjasama orangtua dalam menerapkan pendidikan
karakter 6 tabiat luhur di rumah seperti yang pendidik lakukan di sekolah (orangtua yang masih
memperlakukan anak manja ketika di rumah dan perilaku tersebut terbawa oleh anak ketika di
sekolah), lingkungan keluarga (sikap anak yang susah diatur ketika di sekolah karena anak
diperlakukan kurang baik di rumah/sering dibentak), lingkungan rumah (teman bermain) yang
kurang baik ketika anak bermain di luar rumah sehingga anak dapat menyerap dan menirukan baik
perkataan maupun perilaku yang kurang baik dari lingkungan rumah atau teman bermain.

REKOMENDASI

Berdasarkan hasil temuan studi dan kesimpulan di atas, maka terdapat beberapa rekomendasi

untuk pendidik, orang tua dan penelitian selanjutnya:

1.

Rekomendasi untuk pendidik

Kepada Pendidik TK Nurul Firdaus, diharapkan mampu mempertahankan sikap disiplin, penyayang,
telaten, dan sabar dalam menerapkan sikap karakter 6 tabiat luhur kepada anak melalui metode
keteladanan, kedisiplinan, pembiasaan dan suasana yang kondusif. Selain itu, pendidik juga harus
perhatian penuh dan konsisten dalam melakukan pembiasaan dan teladan bagi peserta didik yang
sikap karakter 6 tabiat luhurnya belum berkembang secara maksimal. Pendidik juga diharapkan
kreatif dalam menerapkan pendidikan karakter misalnya menggunakan metode bermain drama
contoh berperilaku baik dalam kehidupan sehari-hari. Dengan begitu anak akan lebih tertarik atau
antusias memainkan peran masing-masing dalam bermain drama dan dapat mengambil hikmah dari
drama yang diperankan.
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2. Bagi orang tua
Orang tua supaya dapat lebih giat dalam mempraktekan atau menerapkan pendidikan karakter 6
tabiat luhur di lingkungan rumah, karena orang tua merupakan tempat pendidikan pertama dan utama
untuk membentuk karakter anak. Sesama saudara harus saling menyayangi, mengasihi, saling
memperhatikan, saling menolong, saling membantu serta saling memperkuat. Saudara yang lebih tua
supaya membiasakan diri melindungi dan menyayangi kepada yang lebih muda, demikian pula
saudara yang lebih muda supaya dibiasakan menghormati dan menyayangi kepada yang lebih tua.
Membiasakan berbicara yang baik, jujur apa adanya ketika di lingkungan rumah. Orang tua harus
bisa menasehati mengarahkan putra-putrinya untuk bersikap jujur, amanah, rukun, kompak,
kerjasama yang baik, serta mujhid-muzhid dalam kegiatan sehari-hari di rumah.

3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Bagi peneliti selanjutnya supaya bisa mengkaji lebih jauh lagi mengenai implementasi Pendidikan
karakter 6 tabiat luhur pada anak usia dini, merencanakan persiapan penelitian lebih matang lagi
mengenai Pendidikan karakter 6 tabiat luhur, bisa mengembangkan lagi penelitian implementai
Pendidikan karakter 6 tabiat luhur, serta mencari bukti dokumentasi lebih banyak lagi supaya
memperkuat hasil penelitian
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